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RINGKASAN 
 

Ceria Dewi Atasha.  08051282025042. Jenis dan Kelimpahan Mikroplastik 

pada Air dan Ikan Kerapu Macan (Epinephelus sp.) di Perairan Pulau 

Enggano. 

(Pembimbing: Dr. Rozirwan,  S. Pi., M. Sc dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., 

M. Si) 

 

Pencemaran mikroplastik di perairan mempunyai dampak terhadap ekosistem 

di laut karena mikroplastik dapat tertelan oleh biota seperti ikan. Pulau Enggano 

merupakan salah satu pulau yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi 

yang terletak di Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu dan berbatasan 

langsung dengan Samudera Hindia. Walaupun  memiliki  keanekaragaman hayati 

yang tinggi dan menjadikan pulau ini sebagai habitat ideal bagi biota-biota seperti 

ikan, tidak menutup kemungkinan bahwa polutan dapat masuk dan mencemari 

pulau ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis, karakteristik dan 

kelimpahan mikroplastik pada air dan ikan. Penelitian ini dilaksanakan bulan 

September 2023 pada enam stasiun di Perairan Pulau Enggano. Preparasi dan 

destruksi sampel dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan. Identifikasi jenis 

mikroplastik menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 10X dilakukan 

di Laboratorium Bioekologi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan. Identifikasi jenis 

polimer mikroplastik menggunakan metode FT-IR (Fourier Transform Infrared) di 

Laboratorium Kimia Analisa dan Instrumentasi Pengujian, Fakultas MIPA, 

Universitas Sriwijaya. 

Hasil  penelitian menunjukkan empat jenis mikroplastik yang diperoleh pada 

sampel air dan ikan di Pulau Enggano yaitu fiber (64 partikel), fragmen (116 

partikel), film (486 partikel) dan pellet (52 partikel). Warna mikroplastik yang 

didapat dari sampel air dari perairan Enggano yaitu, hitam, biru, merah, hijau, putih, 

transparan, krem dan coklat. Sedangkan komposisi warna mikroplastik pada sampel 

ikan dikelompokkan dalam tujuh warna yang sama tetapi tidak teridentifikasi warna 

hijau. Jenis polimer mikroplastik yang ditemukan diantaranya; LDPE, nylon, ABS, 

Latex, PET, HDPE, EVA, PMMA or Acrylic, PC, PVC, PTFE, PS serta PP. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Enggano merupakan salah satu pulau yang terdapat di Indonesia yang 

berada di Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Menurut Susan dan 

Retnowati (2018), Pulau Enggano memiliki luas sekitar 402,6 km2. Pulau Enggano 

sebagai kawasan pulau kecil mempunyai potensi utama sebagai sumber daya hayati 

pesisir dan laut seperti sumberdaya hayati perikanan (Zamdial et al. 2020). Ikan 

yang biasa tertangkap nelayan di Pulau Enggano, yaitu kakap merah, ikan kakap 

sirip kuning, ikan baronang batik, ikan baronang susu, ikan lencam, ikan kerapu 

macan, ikan kerapu tikus dan lain sebagainya (Wulandari et al. 2018). Ikan kerapu  

macan juga menjadi tangkapan nelayan dengan alat tangkap rawai yang tertangkap 

di Pulau Enggano (Wulandari et al. 2017). 

Perairan pesisir Provinsi Bengkulu terhubung langsung ke kawasan perairan 

Samudera Hindia (Agwil et al. 2020). Kondisi ini memungkinkan terjadinya 

perpindahan sampah-sampah yang berasal dari pesisir Kota Bengkulu ke arah laut 

lepas. Wijaya et al. (2013) dalam Purnama et al. (2021), menyatakan bahwa 

sampah yang terangkut setiap harinya di Kota Bengkulu bisa mencapai ± 600 m3. 

Sampah-sampah ini dapat masuk ke pesisir melalui aliran sungai akibat terbawa 

oleh angin serta arus laut. Dari sekian banyaknya sampah-sampah yang masuk, 

sebagian diantaranya tergolong ke dalam sampah plastik. Sampah plastik nantinya 

akan terdegradasi menjadi mikroplastik. 

Mikroplastik berasal dari sampah plastik yang terdegradasi menjadi ukuran 

yang sangat kecil yaitu < 5 mm. Menurut Pradiptaadi dan Fallahian (2022), 

mikroplastik terbentuk akibat dari proses perombakan struktur secara fisik maupun 

kimia oleh radiasi cahaya matahari, oksidasi termal serta dari mikroorganisme yang 

membuat ukuran mikroplastik lebih kecil sehingga mikroplastik ini tidak bisa 

dilihat dengan mata telanjang, melainkan menggunakan mikroskop. Rohmah et al. 

(2022), mengungkapkan mikroplastik berdasarkan sumbernya terbentuk secara 

primer serta sekunder. Mikroplastik primer sengaja diproduksi untuk produk 

kosmetik dan serat sintesis sedangkan mikroplastik sekunder terbentuk dari hasil 

proses fragmentasi. 
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Mikroplastik bisa masuk ke dalam saluran pencernaan ikan. Utomo dan 

Muzaki (2022), mengungkapkan bahwa mikroplastik yang terakumulasi dalam 

tubuh ikan berpotensi mengakibatkan proses metabolisme ikan berubah, perilaku 

makan berubah, mengakibatkan inflamasi, serta dapat mengganggu sistem imun 

pada ikan. Akumulasi tersebut berpotensi memiliki efek yang negatif bagi fungsi-

fungsi tubuh pada generasi ikan berikutnya. Ikan-ikan yang terkontaminasi dengan 

mikroplastik, berpotensi untuk mengkontaminasi manusia yang memakannya. 

Ikan kerapu macan (Epinephelus sp.) merupakan salah satu jenis ikan karang. 

Ikan kerapu macan ini menjadi salah satu komoditas ikan air laut yang cukup 

digemari oleh masyarakat. Selain itu, ikan kerapu macan memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi (Anggoro et al. 2013). Ikan kerapu macan termasuk dalam ikan 

demersal. Lebih dari sepertiga ikan demersal terkontaminasi partikel mikroplastik 

yang mengendap di dalam saluran pencernaannya (Lusher et al. 2013). 

Mikroplastik yang tidak sengaja tertelan oleh ikan kecil yang memakan 

fitoplankton, kemudian ikan ini dimakan oleh ikan yang berukuran lebih besar 

sesuai rantai makanan dan nantinya ikan akan dikonsumsi oleh manusia sehingga 

membahayakan bagi kesehatan manusia (Panjaitan et al. 2021). 

Hal ini terlihat pada penelitian Purnama et al. (2021), ditemukannya 

mikroplastik pada saluran pencernaan ikan tongkol yang berasal dari Pelabuhan 

Perikanan Pulau Baai Kota Bengkulu dengan rata-rata total kelimpahan yaitu 

10,5±7,2 partikel/ind. Selain itu, mikroplastik juga ditemukan pada saluran 

pencernaan ikan layur, ikan gulama, ikan kuwe, ikan lemah dan ikan lencam di 

Teluk Segara Kota Bengkulu (Johan et al. 2021).  

Penelitian tentang mikroplastik masih belum banyak dilakukan. Penelitian 

mengenai mikroplastik ini perlu dilakukan terutama di Pulau Enggano, Kabupaten 

Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu mengingat masyarakat disana memiliki 

matapencaharian sebagai nelayan dan sampah plastik bisa menjadi ancaman 

terbesar karena mampu merusak ekosistem yang ada di perairan. Selain itu, 

mikroplastik mampu tertelan dan masuk ke dalam saluran pencernaan ikan. Oleh 

karena itu, penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mengetahui tingkat pencemaran 

perairan sekaligus memberikan informasi bagi pemerintah serta masyarakat sekitar 

untuk mengurangi pembuangan sampah ke perairan terkhususnya sampah plastik.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Pencemaran sampah plastik yang ada di perairan menjadi isu yang 

diperhatikan dunia sebab mempunyai dampak terhadap ekosistem di perairan laut 

serta pantai (Lestari et al. 2021). Sampah plastik termasuk sampah anorganik yang 

tidak bisa diuraikan oleh bakteri. Sampah plastik yang terdapat di perairan 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk terurai. Sampah plastik dengan ukuran 

besar, lama kelamaan akan terurai menjadi lebih kecil lagi yang biasanya disebut 

dengan mikroplastik. Hal ini dapat diakibatkan oleh faktor alam dan cuaca seperti 

akibat dari pelapukan, radiasi matahari, oksidasi, serta abrasi yang terjadi di 

perairan. 

Ikan adalah salah satu biota yang terdapat di laut. Ikan laut memiliki 

kandungan protein yang tinggi sehingga menjadi kegemaran bagi masyarakat untuk 

mengkonsumsinya. Mikroplastik menjadi pertanyaan apakah ikan yang dikonsumsi 

oleh masyarakat mengandung mikroplastik dikarenakan mikroplastik memiliki 

ukuran yang sangat kecil sehingga memungkinkan termakan oleh organisme laut 

salah satunya seperti ikan laut (Johan et al. 2021). Ikan laut yang terkontaminasi 

mikroplastik dikhawatirkan termakan oleh manusia sehingga berdampak bagi 

kesehatan. Menurut Tobing et al. (2020), bahwa mengkonsumsi mikroplastik dapat 

mengakibatkan kanker payudara dalam kasus wanita.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu dilakukan pengkajian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana jenis dan karakteristik mikroplastik yang terdapat pada sampel 

air dan ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di perairan Pulau 

Enggano, Bengkulu? 

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada sampel air dan ikan 

kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di perairan Pulau Enggano, 

Bengkulu? 

3. Bagaimana jenis polimer mikroplastik yang terdapat pada sampel air dan 

ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di perairan Pulau Enggano, 

Bengkulu? 

 

 



4 
 

 

 

 

Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir pada 

Gambar 1.  
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 : Di luar lingkup penelitian 
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Land debris 

Marine debris 
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- Identifikasi jenis 

- Kelimpahan 

- Analisis polimer 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis dan karakteristik mikroplastik pada sampel air dan 

ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) di perairan Pulau Enggano, 

Bengkulu. 

2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik pada sampel air dan ikan kerapu 

macan (Epinephelus fuscoguttatus) di perairan Pulau Enggano, Bengkulu. 

3. Menganalisis jenis polimer mikroplastik pada sampel air dan ikan kerapu 

macan (Epinephelus fuscoguttatus)  di perairan Pulau Enggano, Bengkulu. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang, 

jenis dan karakteristik mikroplastik, kelimpahan serta jenis polimer mikroplastik 

yang terdapat pada pada sampel air dan ikan kerapu macan (Epinephelus 

fuscoguttatus) di perairan Pulau Enggano, Bengkulu. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan dan pembanding untuk penelitian mikroplastik berikutnya 

baik yang ada di perairan Pulau Enggano, Bengkulu maupun di daerah yang lain 

dan dapat menjadi bahan monitoring untuk pemerintah Bengkulu dalam mengelola 

sampah plastik di lingkungan terutama di lingkungan perairan atau laut.
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